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Kayu kuning adalah kelompok tumbuhan liar dan panjangnya dapat 

mencapai 20 meter. Banyak penelitian yang menyatakan bahwa alkaloid yang 

terkandung pada batang kayu kuning memiliki aktivitas yang luas. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui efek sitotoksik ekstrak etanol batang kayu 

kuning terhadap larva Artemia salina dengan menggunakan metode BSLT (Brien 

Shrimp Lethality Test). Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan konsentrasi 

ekstrak etanol batang kayu kuning yakni 10, 100, dan 1000 ppm. Masing-masing 

konsentrasi menggunakan 10 ekor larva Artemia salina yang berumur 48 jam, 

perlakuan diulangi sebanyak 3 kali (triplo), dan diamati jumlah larva Artemia 

salina yang mati setelah 24 jam. Selanjutnya dihitung nilai LC50 dengan 

menggunakan analisis probit. Hasil peneltian menunjukkan pada konsentrasi 10 

ppm persen kematian larva Artemia salina sebesar 33,33%, 100 ppm persen 

kematian larva 36.66%, dan 1000 ppm persen kematian larva adalah 100%.  Hasil 

analisis Probit menunjukkan bahwa nilai LC50 dari ekstrak etanol batang kayu 

kuning adalah 36.957 ppm. Berdasarkan hasil analisis probit, nilai LC50 dari 

ekstrak etanol batang kayu kuning masuk dalam kategori sangat toksik dengan 

nilai  LC50 0 -250 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang kayu 

kuning memiliki efek sitotoksik terhadap larva udang Artemia salina. 
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